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TRANSLITERASTI

Konsonan

I

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya de-

ngan huruf latin yaitu sebagai berikut :

I

I

| Huruf Latin |

|

] Huruf Arab

Huruf Arab | Huruf Latin

dilambangkan

tidak
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Vokal
a. Vokal tunggal, transliterasinya sebagaij berikut:
quda Huruf latin
~~~~~ a
PR ;
————— u
b. Vokal rangkap, transliterasinya adalah
Tanda_ dan Huruf Gabungan Huruf
CS; ai
;51 au
Maddah
Harkat dan Huruf dan
huruf tanda
L a
" i

3 u

Ta marbutah

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah
diikuti cﬂfh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta baggan kedua kata itu terpisah maka ta marbu-
tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
contoh

Jiad 1 -J. @2 3y raudah al-atfal

y MM_}.) raudatul atfan

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, vyaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

Ttu.
l'.?) rabbana

contoh



6.

Kata Sandang

Kata sandang dilambangkan dengan huruf, vyaitu

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibeda-

kan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

dan kata sandang yang diikuti oleh huruf komariyah.

a. kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, ‘yaitu
huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang diga-
riskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qgama-
riyah, kata sandang ditulis terpisah darij kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sampang.

contoh :

,)._»:)H ar-rajulu
b e “ as-sayyidatu
Hamzah i
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.
contoh:

iy i‘ . - —
0HAS \_- ta’khuzuna

;\514\ an-nau’u
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Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
berkat rahmat dan hidayah-Nya, penyusun telah sampai pada
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waktu vyang relatif lama, namun berkat 1impahan rahmat
Allah sampai juga pada waktu titik akhir, yaitu menyele-
saikan tugas membuat karya ilmiah sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana dalam hukum Islam,

Untuk 1itu rasa syukur yang tak terhingga penyusun
panjatkan kehadirat Allah SWT atas inayah-Nya pada diri
penyusun. Selain 1itu sudah seharusnya penyusun Jjuga
menyampaikan terima kasih kepada
1. Bapak Drs. H. Sa'ad Abdul Wahid selaku Dekan Fakultas

Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Bapak Drs. H. Fuad Zein, MA. dan Bapak Drs. Hamim
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Ilyas, MA. selaku pembimbing yang berkenan meluangkan
waktu untuk membimbing penyusun

Semoga Allah berkenan memberikan Rahmat dan Hidayah
yang berlipat ganda atas jasa baik mereka.

Akhirnya penyusun berharap, semoga penyusunan
skripsi ini mempunyai nilai guna sebagaimana yang penyusun
harapkan. Dan tak Tupa kontruksi membangun sangat penyusun
harapkan. Dan hanya kepada Allah penyusun mohon ampun dan

hanya kepada-Nya penyusun berserah diri.

Yogyakarta, 5 Rabi’ulakhir 1417 H

20 Agustus 1996 M
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

7akat adalah salah satu rukun Islam, tidak hanya
wajib bagi Nabi, tetapi juga bagi seluruh umat Islam dan
wajibnya itu ditegaskan oleh ayat-ayat Al-Qur‘an yang
tegas dan Jjelas, dan oleh hadﬁé Nabi serta Kkonsensus
seluruh umat Islam dari dulu sampai sekarang.

Dalam ajaran Islam (A1-Qur‘an) ada dua perintah yang
selalu dikemukakan secara bergandengan, yaitu; salat dan
zakat. Dua perintah itu dalam banyak ayat Al-Qur‘an mem-
perlihatkan dirinya sebagai induk dari seluruh Jjalan
keislaman itu sendiri.1)

Sebagaimana firman Allah:
1\ ¢ ~ ..| - } "$
gbj\.))nyj)adx_.ﬂ)\_\).c_\ob_...

2)

zakat tidak saja memiliki arti ibadah, tetapi Juga

merupakan suatu lembaga sosial dalam sistem ekonomi Islam,

l)Masdar F. Mas'udi, Agama Keadilan Risalah Zakat
(Pajak) dalam Islam, cet. III (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1993), hlm. 34.

2) pn=iiga® (4 z 7T



sifat wajib dalam melaksanakan perintah itu telah menem-
patkan zakat sebagai suatu lembaga pembelanjaan harta yang
memiliki arti sosial yang penting dan tidak hanya sekedar
sikap belas kasihan dari orang—orané kaya kepada orang-
orang miskin, karena Islam tidak menghendaki kalau harta
kekayaan 1itu hanya dikuasai atau hanya beredar diantara

orang-orang kaya saja. Sebagaimana firman Allah:

Lo poalyse S S5

Sebagai lembaga keagamaan yang bersifat pokok, zakat

3)

juga berfungsi sebagai dana sosial yang dapat dimanfaatkan
untuk mengentaskan kemiskinan dalam rangka meningkatkan
taraf hidup segolongan masyarakat yang berhak menerimanya
(musta@fq) yang mengarah kepada keadilan sosial.
Orang-orang yang berhak menerima zakat, Allah telah
menjelaskan dalam firmanNya: .
‘t_ﬂndrcgdmtsl)Lj*t)\sJ\) L‘AJi)J\CJ:)(*FL9lJ d_aSJ})\)
4) rJ§J>f\l¢ﬁL—iq) B 4K_«Lijb J—AL-J5uf;)

Demikian Al-Qur‘an telah menjelaskan kepada siapa

3)A1—Hasyr (59) : 7.

4 )y naibak: (5) @ 80



zakat 1itu harus diberikan, agar para penguasa atau para
pengurus zakat tidak membagikan harta zakat menurut seke-
hendak hatinya. Dari delapan golongan sebagaimana tersebut
di atas jika dikelompokkan lagi, akan terdapat tiga hak
dalam zakat:
1. Hak fakir miskin
2. Hak masyarakat
3. Hak Allah.%)
Lebih lanjut Muhammad Daud A1li menerangkan bahwa
(1)hak fakir miskin merupakan hak yang esensial dalam
zakat dan Allah telah menegaskan bahwa dalam harta ke-
kayaan dan pendapatan seseorang, ada hak orang-orangd
miskin, baik itu yang meminta-minta atau yang diam saja.
(2) Hak masyarakat juga terdapat dalam zakat, karena harta
kekayaan yang diperoleh seseorangd sesungguhnya berasal
dari masyarakat juga, tertutama kekayaan yang diperoleh
dengan cara perdagangan dan badan usaha. Hak masyarakat
itu harus dikembalikan kepada masyarakat tertutama dengan
saluran sabilillah. (3) Hak Allah, karena sesungguhnya

harta kekayaan seseorang jtu mutlak milik Allah, yang

diberikan kepada seseorang untuk dinikmati, dimanfaatkan

5)Ml.xl'usa.mmad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan
Wakaf, cet.I (Jakarta: UI Press, 1988), hlm. 48.



dan diurus dengan Sebaik~baiknya.6)

Dalam Pembahasan Skripsi ini akan penyusun uraikan
tentang kebijaksanaan panitia zakat dalam menentyukan
salah satu sasaran zakat yang selama ini masih menjadi
perbedaan pendapat diantara ulama, yaitu: zakat fitrah
yang diberikan untuk masjid. Karena selama ini pendayagu-
naan zakat fitrah ada yang memperbolehkan untuk delapan
asnaf dan ada yang berpendapat hanya untuk fakir miskin
saja. Sedangkan pendayagunaan zakat fitrah untuk masjid
masih dirasakan adanya kekaburan dalam status sebagai
salah satu asnaf zakat, karena apabila zakat yang diberi-
kan kepada masjid itu untuk membayar hutang, maka termasuk
dalam kategori asnaf gérim sedangkan apabila zakat fitrah
yang diberikan kepada masjid untuk kemaslahatan umat maka
termasuk asnaf sabilillah. sebagaimana yang terjadi di
kecamatan Tengaran bahwa dalam membagikan zakat fitrah
terhadap golongan yang berhak menerima zakat salah satunya
adalah masjid, dengan pertimbangan bila semua hasil zakat
fitrah telah diberikan kepada asnaf zakat secara merata
dan ada kelebihan yang tidak dapat dibagikan Tlagi, maka

oleh panitia zakat fitrah tersebut diberikan kepada mas-

6) 7bid., hlm. 38.



J i

Adapun alasan-alasan yang mendasar diberikannya
zakat fitrah kepada masjid adalah; adanya hutang yang
ditanggung oleh panitia pembangunan masjid dalam melaksa-
nakan pembangunan masjid, untuk biaya kegiatan dakwah
Islamiyah juga untuk membeli kitab-kitab sebagai sarana
menimba ilmu pengetahuan dan kelengkapan perpustakaan
masjid.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang di atas dapat disimpuilkan
adanya satu permasalahan yang layak untuk dikaji 1lebih
Tanjut, yaitu:

Apa yang menjadi faktor diberikannya zakat fitrah
untuk masjid, sedangkan dalam Al1-Qur‘an tidak disebutkan
bagian zakat untuk masjid, serta bolehkah hal ini menurut
Islam bila dikaitkan dengan keberadaan asnaf yang delapan.
C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah: Mengeta-
hui faktor yang menjadi dasar diberikannya zakat fitrah
kepada masjid, serta batasan-batasan yang memperbolehkan
pemberian zakat untuk masjid dan memasukkan kedalam salah
satu asnaf zakat dari delapan asnaf yang berhak menerima

zakat.



Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:
1. Memberikan gambaran yang tepat tentang pendayagunaan
zakat yang diperbolehkan untuk diberikan ke masjid agar
terhindar dari kesalahan dalam pembagian zakat pada

golongan yang berhak menerima zakat.

g%

Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan hukum pada umumnya
dan hukum Islam pada khususnya terutama dalam masalah
masjid sebagai salah satu penerima zakat dalam asnaf
sabilillah.
D. Telaah Pustaka
Sebelum penyusun melaksanakan penelitian lebih
lanjut, penyusun akan menelaah buku-buku yang menjadi
dasar bahan masukan penelitian.
As-Sayyid Sabig mendefinisikan zakat sebagai beri-
kut: \ . :
et PPN s o FAA 2\ s T
A5 A, WA e § SRR G )
g 5\ 2\ gady e
Dari difinisi di atas dapat disimpulkan bahwa zakat
adalah suatu hak Allah yang diberikan oleh orang-orang

kaya kepada golongan tertentu dengan beberapa syarat

- X
T)As—Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, (Semarang: Toha
Putra; ti t:); I 3 2765



dengan harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan Jjiwa
dan menumpuknya dengan berbagai kebajikan.
sedangkan asnaf zakat terdapat dalam firﬁan Allah:
o 8 \ o ¥ " n
wyb@@pm\jwb Jypall w')..d\\s \
S MY 3y by SN gy (o
8) {}£J>{§lsuL;3$:;.1:;“L5JELJﬂ:i);
Dan orang yang tidak berhak menerima zakat adalah:

1. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha dan
penghasilannya

2. Hamba sahaya, karena mereka mendapat nafkah dari tuan-
nya

3., Turunan Rasulullah saw.

4. Orang dalam tanggungan yang berzakat, artinya tidak
boleh orang yang berzakat memberikan zakatnya Kkepada
orang yang dalam tanggungannya dengan nama fakir dan
miskin sedangkan mereka mendapatkan nafkah yang mencu-
kupi

5. Orang yang tidak beragama Is1am.9)

Dalam hal ini Muhammad Daud A1i menambahkan orang

yang tidak berhak menerima zakat, antara lain:

8)At-Taubah (9) : 60.

g)H. Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, cet. XVII (Jakarta:
At-Tahiriyah, 1976), hlm. 207.



1. Kelompok orang yang kaya

2. Kelompok muzakki, yaitu keluarga orang-orang yang wajib
mengeluarkan zakat. Menurut pendapat para ahli mereka
itu adalah keluarga muzakki yang bersangkutan dalam
garis lurus keatas dan ke bawah

3. orang vyang sibuk beribadah sunah untuk kepentingan
dirinya sendiri, tetapi melupakan kewajiban mencari

nafkah untuk diri dan keWuarganya.10}

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan golon-
gan yang berhak menerima zakat fitrah.

Menurut pendapat Ibnu A1—gayy1m, penghususan zakat
fitrah bagi orang-orang miskin saja, karena merupakan
hadiah dari Nabi. Nabi tidak membagi zakat fitrah kepada
golongan delapan, tidak pernah pula menyuruhnya, tidak
pula dilakukan oleh seorangpun dari sahabat dan orang-
orang sesudahnya. Bahkan satu pendapat dari mazhab kami
adalah tidak boleh menyerahkan zakat fitrah, kecuali hanya
kepada golongan miskin saja.11)

Pendapat tersebut berdasarkan pada Hadié Nabi:

5 4 Ny Aty a3V 5 A e G AN 50y 5>

lo)Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan
wakaf, hlm. 49.

11)Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Zadul Ma'dd  (Mesir:
Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1890); ‘I : 185.



P - . -
o A2 Sl Aady Sy bl € o
D «
dk}_)hdo\J&}ESLL:L“.AuL?\{BJA(y{B-EQLpfia?QKj S
123 sl sl g
Hadis tersebut menerangkan bahwasannya zakat fitrah
“tu'mah 111 masakin" (makanan bagi orang-orang miskin).
Hal 1ini menjadikan dasar para ulama yang mewa]jibkan dan
menghususkan zakat fitrah kepada fakir miskin saja, ini
adalah pendapat golongan Maliki yang diperkuat oleh imam
Hadi, Qosim dan Abu Ta1ib.13)
Namun pendapat dari Asy-Syafi‘i memperbolehkan
pembagian zakat fitrah bagi orang-orang yang berhak mene-
rima zakat ma1.14) vaitu membagikan zakat fitrah kepada

15)

asnaf yang delapan. sebagaimana firman Allah dalam

surat At-Taubah avat 60.

12)Abﬁ pDawud Sulaiman Ibnu Asy‘as  As-Sajistani Al-
Azdi, Sunan Abi Dawud, (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.t .), IT: 1114 Babl Zakatul Fitri, HR. Ibnu Dawud dari
Ibnu Abbas.

13)Muhammad bin Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Autar
(Libanon: Darul Jaili, t.t.), IV : 255.

14),pT Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi‘i, Al-
Um, (tnk, tnp, t.t.), II: 59.

15) \p; Al-Muwahhib Abdil Wahhab bin Ahmad bin Ali Al-
Ansari, Al-Mizanul Kubra, (Semarang: Toha Putra, t. t .),
¥I: 12.



10

Dalam hal 1ini Yusuf A1-Qarq5w? mengambil Jjalan
tengah dengan berpendapat untuk tidak mencegah dan tidak
menutup asnaf-asnaf lain bilamana diperlukan. Hadié yang
mereka kemukakan menunjukkan bahwa maksud utama dari zakat
adalah mencukupkan orang-orang fakir di hari raya itu saja
sehingga mendahulukan mereka jika mereka ada, tetapi 1ni
tidak berarti mencegah diberikannya zakat kepada orang
lain sesuai dengan kemaslahatan dan kebutuhan, sebagaimana
penjelasan Nabi tentang zakat harta bahwa zakat itu diam-
bil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada orang
fakirnya dan rasul tidak melerang zakat itu diberikan
kepada yang lainnya. Pendapat saya adalah mendahulukan
untuk orang-orang fakir dari yang lainnya, kecuali Kkarena
suatu kebutuhan dan kemaslahatan yang dibenarkan oleh
agama Is1am.16)

Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa
untuk memberikan zakat fitrah kepada asnaf lain itu harus
dilihat segi kemaslahatan dan kebutuhan. Dan penggunaan
zakat fitrah untuk masjid termsuk dalam kategori asnaf

sabilillah.

Sebagaimana penjelasan Mahmud Syaltu bahwa syara’

16)Yﬁsuf A1~Qarqaii Hukum Zakat, terjemahan Salman
Harun (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1987), hlm. 965,
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memperbolehkan untuk menggunakan uang zakat bagi pendirian
masjid atau untuk memperbaikinya. Penyaluran yang demikian
itu termasuk penyaluran yang tersebut dalam ayat vang
terdapat dalam surat At-Taubah dengan nama sabilillah. Hal
ini didasarkanpada suatu pengertian bahwa sabilillah
maksudnya adalah kemaslahatan umum Yyang dapat diambil
manfaatnya oleh segenap umat Islam dan tidak khusus orang
perseorangd, termasuk di dalamnya masjid, juga rumah sakit,
lembaga pendidikan, pabrik-pabrik besi dan senjata dan
lain-lain yang kemanfaatannya dirasakan oleh segenap
lapisan masyarakat.17)
Dalam hal ini Muhammad Rasyid RiQa menjelaskan bahwa

yang dimaksud dengan sabilillah adalah:
Lo g aaledl (s 2 Ll el Ol Yo el
18) ;yﬁb\,g‘w\,,\)\ows\\f’\(y
Hal ini didasarkan pada pengertian asnaf zakat dari
aspek bahasa yang digunakan Al-Qur’an dalam ayat zakat itu
sendiri. _Ayat tersebut menggunakan kata penghubung 11

(1am) dan f7. Sebagaimana dijelaskan Muhammad Rasyid Rida

17) Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, cet. III (Kairo: Darul
Qalam, t. t*.), hlm. 128,

18}Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar (Beirut:
Darul Ma’arif, t. t.%), X: 585,
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lebih lanjut:
"Masarif zakat jtu ada dua yaitu pribadi dan kemas-
lahatan. Yang pertama diserahkan kepada seseorang
untuk dinilainya dengan sifat pemilikan penuh dan
ini diibaratkan dengan huruf Jlam tamlik. Yang kedua,
kemaslahatan umum kemasyarakatan dan pemerintahan,
tidak dimasukkan untuk dimiliki seseorang yang
diibaratkan A1-Qur’an dengan huruf fi7, yang menunjuk
zaraf atau tempat, vyaitu wa firrigab dan wa fi
sabf?f??ah".1g
Dari penjelasan di atas dapat diambil Kkesimpulan
bahwa ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa zakat
fitrah hanya khusus bagi fugara dan masakin dan asnaf lain
tidak mendapatkan, apalagi untuk masjid. Dan wulama lain
berpendapat bahwa harta zakat harus dibagikan kepada semua
golongan yang berhak menerima zakat secara merata, atau
terhadap asnaf yang ada. Zakat fitrah boleh diberikan
kepada masjid baik untuk pembangunan maupun untuk pemeli-
haraan masjid, hal ini masuk dalam kategori asnaf sabilil-
lah yang diartikan secara umum untuk kemasalahatan umat
Islam, bukan untuk kepemilikan secara pribadi, karena
¢
masjid merupakan tempat beribadah kaum muslimin dalam
menjalankan salat lima waktu sehari semalam dan penggu-

naannya adalah untuk kepentingan umum dan bukan untuk

kepentingan yang bersifat perseorangan.

19) 7pid., him. 586.
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E. Kerangka Teoretik
Untuk menyelesaikan permasalahan yang telahpenyusun
uraikan diatas dapat penyusun vaparkan beberapa faktor
yang menjadi dasar diberikannya zakat fitrah untuk masjid
sebagaimana yang terjadi di kecamatan Tengaran kabupaten
Semarang, yaitu ;
1. Faktor Exonomi
Zakat fitrah yang diberikan kepada mas jiddigunakan
untuk membayar hutang yang ditanggung oleh panitia
pembangunan masjid dalam melaksanakan pembangunan mas-
jid atau untuk merehabilitasi masjid. Dalam hal ini
dikategorikan sebagai sinfim garim, sebagaimana yang
terjadi di desa Barukan, Nyamat, Bener, Butuh,Patemon,
dan desa Duren. Dan pemberian zakat fitrah untuk sin-
fin gﬁrim di kecamatan Tengaran lebih diutamakan untuk
hutang yang ditanggung oleh suatu lembaga atau panitia
bukan hutang yang ditanggung oleh pribadi perse-—
orangan.
2. Faktor Dakwah Islamiyyah
zakat yang diberikan kepada masjid digunakan untuk
biaya-biaya kegiatan dakwah Islam, seperti pengajian dan

kegiatan lainnya yang mengarah pada syitar Islam. Sedang
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bentuk kegiatan daKwan Islam yang sedang berjalan di
kecamatan Tengaran adalan pengajian, terutama penga-
jian yang dilaksanakan pada bulan ramac'lan, yang 1lebih
dikenal dengan kuliah subuh. Selain itu bila ada sisa
dana digunakan untuk pengajian diluar bulan puasa yang
bertujuan untuk kemajuan Islam. Bentuk kegiatan terse-
but dilaksanakan di desa Nyamat, Tegalrejo, Butuh, Pa-
temon.
Faktor Edukatif

Zakat yang diberikan kepada masjid juga digunakan
untuk membeli kitab-kitab kuning yang digunakan untuk
menimba ilmu pengetahuan Islam oleh masyarakat setem-
pat. Kemudian kitab-kitab tersebutt dibuatkan tempat
tersendiri yang dijadikan sebagai perpustakaan masjid.
Hal tersebut berawal karena keinginan dari masyarakat
untuk lebih mendalami agama Islam sehingga terhindari,
dari kesalahan dalam mengamalkan ajaran Islam. Dan hal
tersebut dilaksanakan di desa Karangduren dan Butuh.

Dari uraian faktor yanzg mendasari diberikannya za-

kat pada masjid, maka dalam hal 1ini penyusun akan

menyelesaikan permasalahan tersebut menurut syari'atIslam

tentang pendayagunaan zakat fitrah untuk masjid diper-
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bolehkan atau tidak, dan dalam hal ini penyusun mendasar-
kan pada hadié Nabi :
e ol b s Ay e s Calaadlecd 2
AV ol AL o g \@—“f\»hu__\\\_m\_,@
N Mallal A 2w\ x 3 3= - AW VA Y%
N B AL AE L AN Y g Bt (\%‘_ﬂ_\;
Do 5o I st Jores L oS
Ao 5 6P 5521 KOOI Yo B Aekadalol
s s o i A AL BN S\t 5
ittty e Susipe bl gl gt
A e AR A 5 bt
20)

Juga ayat Al-Qur’an :

ANy ot foe A

21)

Juga firman Allah :

20)Abﬁ Dawud, Sulaiman Ibnu Asy’as As-Sajistani Al-
Azdi, Sunan AbI Dawud, II : 120. Bab, Man Tajuzu fihil
Masa’alah, Hadis Riwayat Abu Dawud dari Qabisah bin Al-

Muhariq Al-Hilal.

21)p1i-Imran (3) : 104.
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>

. o X she v . . 2 - Y .
Z)L) ﬂ);,eUL)E)aD\\JﬁJdQ) €§'~61jf44\LFvJJ\Gt/¢\ETKJe

Dan penafsiran Muhammad Rasyid Rida terhadap surat At-

Taubah ayat 60 yang mengartikan sabilillah dengan :
Lo 00 oLt el e \ng s [l e B
S 52 usy Aty el L)
23)

Juga firman Allah :

ow\c\)bf";/\ J—"“)"L}\\-’\)‘ \fu\—»m :u-u&
U‘;RQL)\LX:A ikjru&)aL’A“J/;Lfdgff{)35529\ "
24) lji)\*ﬁré\u‘

Selain 1itu penyusun menggunakan kaidah vyang penyusun

anggap relevan, yaitu:

a5 \rﬁ.)uAI\;J:M)Jy;X/&

Juga kaidah :

B ST S WP AR SRR

22)5)-Mujadilanh (58) : 11.
23 )Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, X : 585,
24}At—Taubah (9) : 18,

25)Asmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Fiqih (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 48.
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26) gélj;J\L}L
Dan kaidah
"3~J271}3\" ! » -.. (ng‘
27) t:*#d
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun pergunakan ada dua,
yaitu riset lapangan dan riset kepustakaan.
a. Riset Lapangan
Riset yang didasarkan pada pencarian data di lapan-
gan. Riset ini dipergunakan untuk mengetahui faktor
diberikannya zakat fitrah kepada masjid. Tehnik yang
penyusun gunakan adalah wawancara atau interview,
selain itu juga pengumpulan data dan catatan-catatan
yang berkaitan dengan masalah yang penyusun teliti.
b. Riset Kepustakaan
Riset yang didasarkan pada data kepustakaan dan hal
ini penyusun gunakan untuk mengetahui boleh tidaknya
pendayagunaan zakat fitrah untuk masjid menurut

hukum Islam. Sebagai sumber primer adalah Al1-Qur’an

26) rbid., hlm. 28.

27) rbid., hlm. 71,
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dan Hadié, sedang sumber sekundernya adalah berbagaji

macam buku yang menunjang.

2. Sifat Penelitian

a.

Deskriptif, yaitu ; menggambarkan tentang pemberian
zakat fitrah kepada masjid serta alasan-alasannya
sebagaimana adanya tanpa member i penilaian tertentu.
Preskriptif, yaitu ; memberikan penilaian tentang
boleh tidaknya pendayagunaan zakat fitrah untuk
masjid menurut hukum Islam, yang kemudian dikaitkan
dengan keberadaan asnaf lain yang berhak menerima

zakat.

3. Pendekatan

Pendekatan yang penyusun pergunakan adalah

a.

Analisis Faktor

Pendekatan terhadap faktor diberikannya zakat fitrah
kepada masjid, untuk mengetahui keadaan yang sebe-
narnya, menguraikan suatu pokok atas berbagai ba-
giannya dari penelaahan itu, serta hubungan antar
berbagai bagian itu untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Pendekatan Normatif

Yaitu; pendekatan yang didasarkan pada norma atau

hukum Islam, yaitu pada dalil-dalil Al-Qur’an dan
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Hadié Nabi1. Pendekatan normatif ini penyusun pergu-

nakan untuk mengetahui boleh atau tidaknya pendaya-

gunaan zakat fitrah untuk masjid menurut hukum

Islam.
Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini penyusun telah menen-
tukan populasi wawancara yang terdiri dari amil, pani-
tia pembangunan atau ta'mir masjid dan ulama setempat,
yang terdiri dari 180 orang amil, 224 panitia pem-
bangunan atau ta’mir masjid dan 114 ulama setempat. Dan
tiap-tiap .desa penyusun wakillkan pada 3 orang vyang
mempunya?i kriteria dapat mewakil1 dar1 keseluruhan,
yaitu * orang ketua amil zakat yang penyusun dudukkan
sebagan informan. 1 orang ketua panitia pembangunan
atau ta’'mir masjid untuk penguat data serta 1 orang
ulama setempat sebagai penguat lebih lanjut terhadap
praktek pemberian zakat fitrah kepada masjid vyang
penyusun dudukkan sebagai responden.
Sehingga tehnik sampling yang penyusun pergunakan

adalah purposive sampling, yaitu sampel yang disesuai-
kan dengan tujuan penelitian atau pembatasan sampel

hanya dengan mengambil unit sampling yang sesuai dengan
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tujuan pene11t1an.28) Sedangkan tehnik pengumpulan data
yang penyusun pergunakan adalah dokumentasi, vyaitu
mencari data-data yang ada yang kemudian penyusun
lanjutkan dengan wawancara atau interview sebagai
penguat data. Tehnik yang penyusun pergunakan dalam
wawancara adalah bebas terpimpin yaitu pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar ten-

tang hal-hal yang akan ditanyakan.

Analisa Data

a. Induktif, vyaitu, analisa yang berangkat dari data-
data yang khusus kemudian diambil suatu kesimpulan
yang bersifat umum, yang penyusun gunakan untuk
menhggambarkan faktor—-faktor diberikannya zakat
fitrah untuk masjid.

b. Deduktif, vyaitu, analisa data yang berangkat dari
fakta-fakta yang bersifat umum kemudian dibawa untuk
diambil kesimpulan yang bersifat kKhusus yang penyu-
sun gunakan untuk menyelesaikan permasalahan terse-

but serta pandangan Islam dalam permasalahan o4 Y I

28)H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,

Cet. 6 (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993),
hlm. 157.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi 1ini disusun atas tiga bagian yang berupa
pendahuluan, 181 dan penutup. Bagian pendahuluan vyang
merupakan bab pertama, berisikan latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagian 1isi terdiri dari tiga bab yang berupa : Bab
kedua, penyusun memaparkan gambaran umum zakat dan asnaf
zakat, hikmah dan tujuan disyari’atkannya zakat serta
pandangan ulama-ulama tentang penggunaan zakat untuk
masjid. Bab ketiga, penyusun akan memberikan gambaran Kkec.
Tengaran secara umum meliputi letak geografis, keadaan
struktur demografis, keadaan sosial budaya, serta pelaksa-
naan zakat dan bagian yang diberikan kepada masjid. Bab
keempat adalah analisa terhadap faktor yang menjadi dasar
-diberikannya zakat fitrah kepada masjid serta bagaimana
hal tersebut menurut pandangan hulum Islam.

Bagian penutup yang merupakan bab terakhir atau bab

kelima, berisikan tentang kesimpulan serta saran- saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penyusun papar-

kan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

i

Pendayagunhaan zakat fitrah untuk masjid di kecamatan
Tengarang atas tiga faktor vyaitu: faktor ekonomi,
faktor dakwah Islamiyah dan faktor edukatif yang semua
faktor tersebut penyusun klasifikasikan termasuk ke
dalam asnaf sabilillah yang diartkian oleh para ulama
secara umum tidak hanya jihad dengan mengangkat senjata
saja namun meliputi jalan yang menuju kepada margatf?—
lah, dan untuk dewasa ini jihad tercakup dalam berbagai
bidang dengan syarat jihad itu hendaknya Jjihad yang
benar yang sesuai dengan ajaran Islam yang benar. Dan
gérfm yang diemplementasikan kriterianya kepada masjid
sebagaimana di kecamatan Tengaran adalah kurang tepat,
karena gérim merupakan hutang untuk kemaslahatan priba-
di, dan untuk kepantingan umum dalam arti untuk menda-
maikan perselisihan atau sengketa. Maka 1lebih tepat

kalau hutang yang ditanggung oleh masjid masuk dalam

118
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asnaf sabilillah, karena ruang lingkupnya lebih tepat
dan menghindari dari asumsi monopoli bagian zakat asnaf
garim. r
Zakat fitrah boleh dibagikan kepada asnaf lain fakir
dan miskin (8 asnaf) namun harus 1lebih diutamakan
dahulu asnaf fakir dan miskin, baru kemudian asnaf
lainnya sesuai dengan kemaslahatan dan kebutuhan vyang
dibenarkan oleh syari‘at Islam, begitu juga kaitannya
dengan masjid sebagai salah satu yang termasuk dalam
kategori asnaf sabilillah, sehingga sama-sama berhak
mendapatkan harta zakat sebagaimana asnaf yang lainnya,
maka hal ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Karena memang sudah menjadi kewajiban kaum muslimin
untuk meramaikan dan memakmurkan masjid maka pendayagu-
naan zakat fitrah untuk masjid diperbolehkan sesuai
dengan kemaslahatan karena pendayagunaan zakat fitrah
tersebut Jjuga mendatangkan manfaat yang besar bagi
perkembangan agama Islam.
Saran—saran
1. Pengelolaan zakat selain zakat fitrah hendaknya
dikoordinir secara baik, karena mempunyai potensi
yang cukup besar, nantinya dapat diharapkan zakat

fitrah pembagiannya untuk fakir dan miskin saja dan

119
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untuk asnaf lain diambilkan dari zakat mal tesebut.
Dalam penyaluran zakat fitrah agar diingat ketentuan
agama Islam, karena sasaran zakat disamping guntuk
pemerataan dan peningkatan kemakmuran dan dikembang-
kan pula segi-segi yang bersifat produktif, sehingga
zakat benar-benar dapat menjunjung dan mempunyai
arti yang besar dalam pembangunan nasional dalam
rangka usaha-usaha pengentasan kemiskinan.

Hendaknya dftingkatkan kesadaran dikalangan umat
Islam untuk melaksanakan dan mengembangkan zakat
sehingga zakat benar-benar menjadi kewajiban yang
melembaga yang dilaksanakan secara jujur dan terbuka
serta keikhlasan kepada Allah SWT. oleh karena itu
hendaklah dibiasakan untuk mengeluarkan infak dan
zakat sebagai latihan dari jumlah yang kecil, se-
hingga terlatih sebagai dermawan dan sosiawan.

Dalam paembagian zakat, sasaran asnaf zakat haruslah
yang  tepat agar terhindar dari kesalahan dalam
pembagian harta zakat dan tidak adanya kesan monopo-
11 bagian zakat.

Memakmurkan masjid merupakan kewajiban umat Islam.
Selain sebagai asnaf sabilillah dalam menerima zakat

hendaknya ditingkatkan lagi pengggalian sumber dana
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baik untuk membangun masjid atau untuk kegiatan yang
mengarah pada syi‘ar Islam. Karena dalam memakmurkan
masjid dapat dilaksanakan dengan berbagai macam
kegiatan, sehingga makin banyaknya kegiatan akan

makin meningkat nilai-nilai Islam dalam kehidupan

bermasyarakat.
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